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A. PERKEMBANGAN EKSISTENSIALISME
Kata Eksistensialisme berasal dari kata eks = keluar, dan sistensi atau sisto = menempatkan. Manusia dalam keberadaannya itu sadar bahwa dirinya ada dan segala sesuatu keberadaannya ditentukan oleh akunya. Eksistensi memandang manusia sebagai proses menjadi sesuatu, dinamis dan bukan keberadaan saat ini saja. Eksistensi mendahului esensi. 

Munculnya eksistensialisme didorong oleh situasi dan kondisi di dunia Eropa Barat yang secara umum dapat dikatakan bahwa pada waktu itu keadaan dunia tidak menentu. Tingkah laku manusia telah menimbulkan rasa muak atau mual. Penampilan manusia penuh rahasia, penuh imitasi yang merupakan hasil persetujuan bersama yang palsu yang disebut konvensi atau tradisi. 

Manusia berpura-pura, kebencian merajalela, dan nilai-nilai sedang mengalami krisis, bahkan manusianya sendiri sedang mengalami krisis. Sementara itu agama di sana dan di tempat lain dianggap tidak mampu memberikan makna pada kehidupan. Situasi dan kondisi seperti itulah yang melahirkan pemikiran filsafat eksistensialisme.

Eksistensialisme juga merupakan reaksi terhadap ajaran materialisme dan idealisme. Pendapat materialisme bahwa manusia adalah benda dunia, manusia itu adalah materi , manusia adalah sesuatu yang ada tanpa menjadi Subjek. Pandangan manusia menurut idealisme adalah manusia hanya sebagai subjek atau hanya sebagai suatu kesadaran.

Menurut ajaran materialisme, manusia itu pada akhirnya adalah benda seperti halnya kayu dan batu. Materialis tidak mengatakan bahwa manusia sama dengan benda, akan tetapi mereka mengatakan bahwa pada dasarnya manusia hanyalah sesuatu yang material. Manusia betul-betul materi. Menurut bentuk  manusia memang lebih unggul dibandingkan hewan, namun eksistensinya sama dengan hewan.
Ajaran filsafat idealisme memandang manusia hanya sebagai subyek dan hanya sebagai kesadaran. Idealisme menempatkan aspek berpikir dan menempatkan kesadaran secara berlebihan sehingga menjadi seluruh manusia, bahkan dilebih-lebihkan lagi sampai menjadi tidak ada barang lain selain pikiran. Keberadaan segala sesuatu semata-mata ditentukan oleh pikiran. Seorang eksistensialis sadar bahwa kebenaran bersifat relatif, dan karenanya masing-masing individu bebas menentukan sesuatu yang menurutnya benar.
Eksistensialisme adalah pemberontakan dan protes terhadap rasionalisme dan masyarakat modern, khususnya terhadap idealisme Hegel. Dalam filsafat Hegel, segala bentuk pertentangan dan konflik dalam realitas dan perjalanan hidup manusia, termasuk perang dan revolusi, dapat didamaikan. Filsafat menjadi pengetahuan tak terbatas mengenai segala sesuatu dan yang dapat menjelaskan segala sesuatu. 

Pusat renungan eksistensialisme adalah manusia konkret. Manusia juga dipandang sebagai suatu mahluk yang harus bereksistensi (berbuat), mengkaji cara manusia berada di dunia dengan kesadaran. Eksistensialisme menekankan situasi manusia dan prospek (harapan) manusia di dunia. Setiap individu menentukan untuk dirinya sendiri apa itu yang benar dan salah,  atau indah dan jelek. Tidak ada bentuk universal, setiap orang memiliki keinginan untuk bebas (free will) dan berkembang. 

Eksistensi merupakan suatu aliran dalam ilmu filsafat yang menekankan pada manusia yang bertanggung jawab atas kemauannya yang bebas tanpa memikirkan secara mendalam mana yang benar dan mana yang tidak benar. Manusia lahir dan eksis lalu menentukan dengan bebas esensi kita masing-masing. Inti ajaran ini adalah respek terhadap individu yang unik pada setiap orang. Esensi manusia dibahas secara kongkrit, individual dan dinamis sebagaimana keberadaan manusia itu dalam dunianya. Esensi manusia tidak abstrak seperti mencari substansi dibalik penampakan.

Eksistensialisme merupakan filsafat yang secara khusus mendeskripsikan eksistensi dan pengalaman manusia dengan metodologi fenomenologi, atau cara manusia berada. Paparan manusia harus berpangkalkan eksistensi, sehingga aliran eksistensialisme penuh dengan lukisan-lukisan yang kongkrit. Hal ini bertujuan untuk mengembalikan keberadaan umat manusia sesuai dengan keadaan hidup asasi yang dimiliki dan dihadapinya sebagai salah satu reaksi terhadap peradaban manusia yang hampir punah akibat perang dunia kedua.

Kaum eksistensialis menganjurkan pendidikan sebagai cara membentuk manusia secara utuh, bukan hanya sebagai pembangunan nalar tetapi juga perasaan. Guru berperan sebagai fasilitator agar siswa berkembang menjadi dirinya dengan membiarkan berbagai bentuk pajanan (exposure) dan jalan untuk dilalui. Manusia adalah pencipta esensi dirinya, maka pendidikan seyogyanya menekankan refleksi yang mendalam terhadap komitmen dan pilihan sendiri.

B. EKSISTENSIALISME KIERKEGAARD
Soren Aabye Kierkegaard dilahirkan pada 5 Mei 1813 di Kopenhagen, Denmark, sebagai anak bungsu dari tujuh bersaudara. Saat ia dilahirkan, ayahnya, Mikhael Kierkegaard, sudah berusia 51 tahun. Ayahnya adalah seorang yang sangat saleh. Ia yakin bahwa ia telah dikutuk Tuhan, karena itu ia percaya bahwa tak satu pun dari anak-anaknya akan mencapai umur melebihi Yesus Kristus. 

Ia percaya bahawa dosa-dosa pribadinya, seperti misalnya mengutuki nama Allah di masa mudanya dan kemungkinan juga menghamili ibu Kierkegaard di luar nikah, menyebabkan ia layak menerima hukuman ini. Meskipun banyak dari ketujuh anaknya meninggal dalam usia muda, ramalannya tidak terbukti ketika dua dari tujuh anak-anaknya melewati usia ini. 
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	Gambar 1. Soren Abya Kierkegaard
	


Perkenalan dengan pemahaman tentang dosa di masa mudanya dan hubungannya dari ayah dan anak meletakkan dasar banyak bagi karya Kierkegaard (khususnya takut dan gentar). Meskipun sifat ayahnya kadang melankolis dari segi keagamaan, Kierkegaard mempunyai hubungan yang erat dengan ayahnya. Ia belajar memanfaatkan ranah imajinasinya melalui serangkaian latihan dan permainan yang mereka mainkan bersama. 

Ayah Kierkegaard meninggal pada 9 Agustus 1838 pada usia 82 tahun. Sebelum meninggal ia meminta Soren agar menjadi pendeta. Soren sangat terpengaruh oleh pengalaman keagamaan dan kehidupan ayahnya dan terus merasa terbeban untuk memenuhi kehendak ayahnya. 

Di Kopenhagen, saat Kierkegaard lahir, pengaruh nasionalis Kant dan Hegel mendominasi Gereja Lutheran secara mutlak, yang pada gilirannya mendominasi segenap hidup bangsa Belanda. Selain dari perjalanan singkatnya ke Jerman semasa muda, Kierkegaard menghabiskan seluruh hidupnya di Denmark dan memerangi pengaruh rasionalis dari kedua filsuf besar Jerman dan mencurahkan hidupnya pada perannya sebagai pengganggu Sokratis di kalangan kutu busuk yang bebas dan puas diri, yakni kaum borjuis Lutheran. 

Pada tahun 1830, Kierkegaard masuk ke fakultas Teologi Universitas Kopenhagen. Motif masuk teologi adalah untuk menyenangkan ayahnya. Karena itu ia sebenarnya tidak meminati ilmu ini, dan sebagai mahasiswa ia malah mempelajari filsafat, kesusastraan dan sejarah. Dalam masa ini dia mengambil sikap sebagai seorang penonton kehidupan yang sinis. 

Keyakinan yang diwarisi dari ayahnya masih dianut, yakni bahwa kehidupannya adalah untuk menjalani hukuman Allah yang ditimpakan kepada keluarganya. Sementara itu, perlahan-lahan ia mulai mengambil jarak terhadap keyakinan itu dan melancarkan kritik-kritiknya atas agama Kristen. Sikap kritisnya ini membawanya kepada sikap tidak percaya, lalu dia kehilangan kepercayaannya pada patokan-patokan moral, sampai pada tahun 1836, dia sempat mencoba bunuh diri. 

Keadaan ini dapat diatasinya, dan pada tahun 1838, setelah ayahnya meninggal, dia mengalami sebuah pertobatan religius. Dia berhasil menyelesaikan studi teologinya. Ia lulus pada 20 Oktober 1841 dengan gelar Magistri Artium, yang kini setara dengan Ph.D. Sebuah aspek penting dari kehidupan Kierkegaard (biasanya dianggap mempunyai pengaruh besar dalam karyanya) adalah pertunangannya dengan Regine Olsen. 

Pada 8 September 1840, Kierkegaard resmi meminang Regine. Namun, Kierkegaard segera merasa kecewa dan melankolis tentang pernikahannya. Setelah pergumulan yang lama, ia menjadi yakin bahwa dirinya tidak cocok untuk kehidupan rumah tangga dan menyadari dirinya sebagai seorang manusia dengan misi khusus. Dalam perkawinan orang harus terbuka satu sama lain, sedangkan menurut Kierkegaard ada hal-hal yang sangat intim yang tidak bisa diungkapkan kepada pasangan, maka ia membatalkan rencana perkawinannya itu. 
Dalam filsafat Hegel, segala bentuk pertentangan dan konflik dalam realitas dan perjalanan hidup manusia, termasuk perang dan revolusi, dapat didamaikan. Filsafat menjadi pengetahuan tak terbatas mengenai segala sesuatu dan yang dapat menjelaskan segala sesuatu. 
Bagi Kierkegaard, pemikiran abstrak Hegel tersebut menghilangkan kepribadian manusia dan mereduksi segala kompleksitas manusia dalam pergulatan hidupnya. Cara hidup, membuat pilihan, dan mengambil keputusan yang benar adalah yang dibutuhkan dan bukan kumpulan pengetahuan sistemik mengenai kebenaran objektif. 

Kierkegaard memandang bahwa filsafat idealisme Hegel merusak pemikiran yang benar mengenai iman Kristen. Keimanan dibuat lebih rendah dibanding akal manusia sementara agama Kristen mengajarkan iman ada di atas dan di luar akal manusia. 

Kierkegaard melihat umat Kristen mudah membicarakan ajaran Kristen, namun sedikit yang hidup dengan ajaran tersebut. Manusia selalu ingin menggapai kebenaran atau realitas objektif. Ingin tahu dengan pasti mengenai dunia sebagaimana adanya, begitu pula tentang dunia Ilahi dan kematian. Ingin tahu secara pasti bahwa pernikahan kita akan langgeng, dan sebagainya. 
Sebuah realitas sebagaimana adanya, tidak terpengaruh oleh pemahaman kita sebagai manusia, dan menjadi tolok ukur apakah penilaian manusia itu benar atau salah. Manusia tidak akan pernah menggapai realitas objektif tersebut karena kebenaran sebagai subjektivitas. Subjektivitas adalah poros utama argumen Kierkegaard sedangkan filsafat idealisme Hegel menekankan pada realitas objektif. 
Kierkegaard tidak berbicara mengenai semua bentuk kebenaran, melainkan hanya kebenaran yang secara konkret menentukan cara manusia menjalani hidupnya, yakni kebenaran moral dan religius. Kebenaran moral dan religius secara hakiki menentukan bagaimana kita akan menghayati hidup sehari-hari dan nilai-nilai apa yang dipeluk. Menjadi Kristen adalah menyerap ajaran itu ke dalam eksistensinya, memasukkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Kierkegaard menyatakan ada 3 tahap bereksitensi atau tahap jalan hidup sebagai cara manusia berada di dunia, yaitu: tahap estetis, tahap etis, dan tahap religius, yakni :
1. Tahap estetis : Pada tingkatan ini, sorang manusia berkelakuan menurut gerak hati (impulses) dan emosi atau perasaan-perasaan. Manusia dikuasai oleh naluri-naluri seksual (libido), oleh prinsip-prinsip kesenangan yang hedonistic, dan biasanya bertindak menurut suasana hati. Manusia model ini tidak mempunyai komitmen dan keterlibatan apapun dalam hidupnya. Ia tidak mempunyai passion dalam menyikapi dan menindaklanjuti suatu persoalan. Jika manusia hidup secara hedonis dan tidak mempunyai passion atau antusiasme dan keterlibatan, lalu apa yang sebenarnya terjadi dalam jiwa mereka? Keputusasaan! Manuisa ini tidak mempunyai pegangan yang pasti dan niscaya, yang bisa dijadikan sebagai tambatan yang kokoh dalam menjalankan hidupnya. Tidak ada cinta, dan tidak ada ketertarikan untuk mengikatkan diri pada suatu perkawinan. Manusia estetis juga adalah manusia yang hidup tanpa jiwa. Manusia estetis mengetahui tiadanya standar-standar moral universal. Ia tidak memiliki iman agama yang khusus. Motivasi utamanya ialah hasrat atau keinginan untuk menikmati bermacam-macam kesenangan menurut perasaan. Manusia bisa tetap eksis pada tingkatan ini karena ia dengan sengaja telah memilih estetis. Atau ia mau maju ke level yang baru, melalui suatu transisi di mana hal ini tidak dapat ditempuh dengan berpikir saja tetapi harus dengan perbuatan keputusan atau dengan suatu tindakan juga dengan suatu komitmen.
2. Pada tahap etis, manusia mulai mempertimbangkan kategori baik atau jahat. Saat bertindak, tidak sekadar berusaha memenuhi keinginannya yang langsung dan spontan, melainkan sudah membuat pilihan-pilihan konkret berdasar rasio. Manusia cenderung ingin menggapai realitas objektif, sementara pengetahuan manusia hanya mampu mendekati realitas objektif, dan tak akan pernah menguasai sepenuhnya. Manusia mengalami ketakpastian karena tak mampu sepenuhnya mencapai realitas objektif, namun justru keterbatasan inilah yang menjadi peluang bagi manusia. Ketakpastian membuatnya mengintensifkan hasrat batinnya yang tak terbatas. Dia memasuki kebenaran objektif dengan hasratnya yang tak terbatas yakni iman. Individu mulai menerima kebajikan-kebajikan moral dan memilih untuk mengikatkan diri padanya. Orang mulai menghayati nilai-nilai kemanusiaan yang universal. Di dalam tahap ini sudah ada passion dalam menjalani kehidupan ini berdasarkan nilai-nilai kemanusiaan yang dipilihnya secara bebas. Hidup manusia etis bukan untuk dirinya sendiri, melainkan demi nilai-nilai kemanusiaan yang lebih tinggi. Akar kehidupannya ada dalam dirinya sendiri dan pedoman hidupnya adalah nilai-nilai kemanusiaan yang lebih tinggi. Ia akan menolak segala kuasa di luar dirinya yang tidak sesuai dengan prinsip yang dipegang dirinya. Peran individu dan otonomitas sangat dihargainya. Ia akan menerima kebenaran sejauh sesuai dengan nilai-nilai luhur kemanusiaan yang dipegangnya. Dan bagi Kierkegaard, orang yang hidup pada level ini masih belum sempurna. Realiatas tempat ia menceburkan diri adalah baru realitas mundane, realitas fana. Sehingga sesungguhnya ia masih harus melalui satu tahap terakhir yang paling sempurna, yakni tahap religius.
3. Manusia memeluk kebenaran tentang apa yang melampaui keterbatasan pengetahuannya. Saat itulah manusia memasuki tahap religius. Menghayati hidupnya dengan penuh gairah. Manusia yang menghayati kebenaran religius secara setengah-setengah, tanpa gairah, dan hanya tampilan luar merupakan tanda ketidakautentikan penghayatan diri dan eksistensinya.Keotentikan manusia sebagai subjek atau “aku” baru akan tercapai kalau individu, dengan “mata tertutup”, lompat dan meleburkan diri dalam realitas Tuhan. Lompatan ini memang lebih sulit dari pada lompatan dari tahap estetis menuju tahap etis. Alasan utama dari kesulitan yang ada adalah tidak diperlukan pertimbangan rational. Yang diperlukan dan merupakan hal yang paling utama dalam melakukan lompatan ini adalah pertimbangan yang sangat subjektif, yakni dengan iman. Hanya manusia yang memiliki iman yang mampu untuk memasuki tahap ini. Tetapi justru hal inilah yang menurut Kierkegaard, manusia menjadi manusia dan berada sebagai “ada” yang sesungguhnya, yang berbeda dengan keberadaan “ada-ada” yang lain. Saat manusia hidup dalam realitas subjektif transenden ini, dia akan hidup hanya mengikuti jalan Tuhan dan tidak lagi terikat pada nilai-nilai kemanusiaan yang bersifat universal (tahap etis) maupun pada tuntutan pribadi yang mengikuti tuntutan zaman (tahap estetis). Orang yang memilih untuk percaya akan tunduk, secara terus menerus, secara akrab ada dalam kehadiran suatu personal yang mahakuasa, mahatahu. Yang lebih penting dari apa yang dipercaya adalah bagaimana itu dipercaya- yakni dengan sepenuh hati, dengan “ketakutan dan gemetaran”.
Manusia adalah individu yang sadar, bukan sekadar bagian dari kerumunan, angka-angka dalam kelompok. Jadi, untuk hidup secara eksistensial adalah mengekspresikan dan menyelami kedalaman-kedalaman dari apa yang disebut orang sebagai pandangan kehidupannya. 
C. EKSISTENSIALISME SARTRE
Jean-Paul Sartre lahir di Paris pada tanggal 21 Juni 1905. Ayahnya perwira angkatan laut Prancis dan ibunya, Anne Marie Schweitzer. Ayahnya meninggal sesudah dua tahun kelahiran Jean-Paul dan ibu bersama anaknya pulang ke rumah ayahnya di Meudon. Sesudah empat tahun mereka berpindah ke Paris. Di sana, ia menemukan keajaiban bibliothek kakeknya. Dan mengasah daya nalarnya melalui buku-buku studi kakeknya.

Kakeknya, Charles Schweitzer adalah seorang guru bahasa dan sastra Jerman di daerah Alsace, sangat menyayangi cucunya, dan menjaganya tetap di rumah serta memberikan pendidikan sendiri sampai berusia sepuluh tahun. Ketika berusia 17 tahun, Jean-Paul menerima gelar ‘baccalaureate’ (gelar diploma sekolah menengah yang elit). Ia memulai studi selam 6 tahun di Sorbonne untuk mendapatkan aggregation, ujian yang akan memberinya jalan untuk memasuki karier akademis dalam bidang filsafat.
Pada tahun 1928 ia gagal dalam aggregation dan mendapatkan peringkat paling akhir di kelasnya. Setahun kemudian Sartre berhasil mendapatkan rangking pertama dalam ujian aggregation-nya, di sini jugalah dia bertemu partner seumur hidupnya, Simone de Beauvoir. Pada masa perang dunia, Sartre bergabung dengan militer Prancis (1939) sebagai seorang meteorologis. Ia ditangkap tentara Jerman di Padoux dan dipenjara selama 9 bulan. Sartre dibebaskan karena alasan kesehatan.

Selama menjadi tahanan perang, Sartre berpindah-pindah dari Padoux kemudian ke Nancy, dan terakhir ke Stallag, Treves. Di kota inilah dia menulis skenario teater pertamanya Bariona, Fills du tonnerre. April 1941. Setelah kembali ke Paris, Sartre bergabung dengan kelompok pergerakan dan menulis di berbagai majalah seperti Les Leteres Francaise dan Combat. 
Sartre pernah mendirikan review bulanan tentang Sastra dan politik, Les Temps Modernes, dan membaktikan diri sepenuhnya pada kegiatan menulis dan politik (Adian, 2010:69-70). Tahun 1964, Sartre dianugerahi hadiah nobel untuk bidang sastra tetapi karena alasan politis ia menolak hadiah tersebut. Meskipun status intelektualnya dipudarkan oleh kesuksesan Strukturalisme dan post-Strukturalisme, sebagai pribadi ia tetap sangat popular.

Sartre meninggal tanggal 15 April 1980. Para dokter berusaha membujuk Simone de Beauvoir yang sangat terpukul oleh kematian Sartre untuk tidak berbaring di atas tubuh Sartre sepanjang malam. Jalan-jalan di kota Paris dipadati orang-orang yang menghormatinya dalam jalan menuju pemakaman. Lebih dari lima puluh ribu orang hadir dalam iring-iringan dan pemakaman filsuf perancis ini.
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	Gambar 2. Jean Paul Sartre
	


Sartre dikenal tak hanya sebagai filsuf, tapi juga dramawan dan novelis. Kebebasan, tanggung jawab, absurditas menjadi tema-tema dalam karya-karya Sartre. Dalam filsafatnya, Sartre menyatakan bahwa manusia modern harus menghadapi fakta bahwa tuhan tidak ada. Dunia dan benda-benda yang membentuknya adalah benda yang ada tanpa alasan dan tujuan, mereka sekadar ada. 
Manusia berbeda dari benda, dalam artian manusia menciptakan hakikat keberadaannya sendiri. Benda tidak bisa memilih moralitas yang diinginkannya. Dengan kebebasan memilih bagi dirinya sendiri, benda-benda maupun nilai untuk dirinya sendiri, maka manusia membentuk hakikatnya sendiri, menciptakan dirinya sendiri. Manusia menjadi tolok ukur.

Dalam menciptakan dirinya dengan pilihan moralitasnya, ukuran apa yang dipakai? Tuhan tidak ada, maka tidak ada hukum mengenai moralitas yang objektif. Setiap orang sepenuhnya milik dirinya sendiri, maka ia harus memutuskan untuk dirinya sendiri dan harus memilih sendiri pula. Setiap orang adalah juri moralitas tertinggi.

Dalam memilih untuk dirinya sendiri, setiap manusia mengalami suatu perasaan bebas yang memuakkan karena tidak ukuran yang diikuti. Ada rasa takut akan keputusasaan, banyak kemungkinan yang tidak bisa dikontrolnya, padahal ia harus membuat keputusan. Itulah keabsurdan hidup. Sartre mengingatkan untuk bertindak tanpa berharap.
Manusia memahami diri sendiri dengan menempatkan diri sebagai subyek yang menciptakan diri sendiri dengan berbagai pilihan, maka manusia adalah kebebasan. Manusia menentukan tindakan dengan kesadaran dan tidak hanya sekedar menuruti naluri atau fungsi-fungsi refleks. Hewan bertindak berdasarkan naluri sebagai suatu keharusan,
Manusia menentukan tindakan dengan kesadaran dan tidak hanya sekedar menuruti naluri atau fungsi-fungsi reflex. Hewan bertindak berdasarkan naluri sebagai suatu keharusan. Pilihan yang didasari kesadaran harus dipertanggung jawabkan diri sendiri dan tidak boleh menyalahkan orang lain.

Kebebasan diri sendiri juga harus memperhitungkan kebesan orang lain sehingga dalam relasi antar manusia terjadi konflik. Konflik terjadi karena masing-masing manusia ingin menjadikan orang lain sebagai obyek. Konflik dapat diatasi dengan menciptakan musuh bersama

D. EKSISTENSIALISME NIETZSCHE

Nietzsche lahir di Saxony, Prussia, tanggal 15 Oktober 1844 dan meninggal di Weimar tanggal 25 Agustus 1900 pada umur 55 tahun. Dia adalah seorang filsuf Jerman dan seorang ahli ilmu filologi yang meneliti teks-teks kuno, filsuf, kritikus budaya, penyair dan komposer.

Dia menulis beberapa teks kritis terhadap agama, moralitas, budaya kontemporer, filsafat dan ilmu pengetahuan, menampilkan kesukaan untuk metafora, ironi, dan pepatah. Dia adalah putra pendeta Lutheran Carl Ludwig Nietzsche (1813-1849) dan Franziska. Adik perempuannya, Elisabeth dilahirkan pada 1846.

Dia diberi nama Friedrich Wilhelm untuk menghormati kaisar Prusia Friedrich Wilhelm IV yang memiliki tanggal lahir yang sama. Ia memiliki nama lajang Oehler (1826-1897). Setelah kematian ayahnya pada tahun 1849 serta adik laki-lakinya Ludwig Joseph (1848-1850), keluarga ini pindah ke Naumburg dekat Saale.

Pada tahun 1858, Nietzsche masuk sekolah arama di Pforta dan memperoleh nilai tinggi dalam bidang agama, sastra Jerman dan zaman klasik.Setelah lulus dari Pforta, pada tahun 1864 ia belajar di Universitas Bonn bidang teologi dan filologi klasik. Hanya setahun ia belajar di sana kemudian pindah ke Leipzig.Tahun 1869-1879 ia dipanggil Universitas Basel untuk mengajar filologi dan setelah itu ia terpaksa pensiun dengan alasan kesehatan.

Kehidupan produktif Nietzsche berlangsung hingga tahun 1889, hingga pada akhirnya tahun 1900 ia meninggal karena penyakit kelamin yang dideritanya. Dia adalah tokoh pertama dari eksistensialisme modern yang ateistis. Filsafatnya adalah filsafat cara memandang 'kebenaran' atau dikenal dengan istilah filsafat perspektivisme.

Ia memprovokasi dan mengkritik kebudayaan Barat di zamannya dengan peninjauan ulang semua nilai dan tradisi yang sebagian besar dipengaruhi oleh pemikiran Plato dan tradisi kekristenan. Plato dan tradisi kekristenan mengacu kepada paradigma kehidupan setelah kematian, sehingga menurutnya anti dan pesimis terhadap kehidupan.
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	Gambar 3. Friedrich Wilhelm Nietzsci
	


Nietzsche dikenal sebagai "sang pembunuh Tuhan" namun tidak menjadi sebuah filosofi nihilisme menjadi filosofi untuk menaklukan nihilisme dengan mencintai kehidupan secara utuh, dan memposisikan manusia sebagai manusia purna Übermensch dengan kehendak untuk berkuasa. Kehendak untuk berkuasa (the will to power) adalah salah satu konsep pemikiran Nietzsche yang naturalistik (naturalistic thinker).

Nitzsce melihat manusia dari insting-insting alamiahnya (natural instincts) yang mirip dengan hewan, maupun mahluk hidup lainnya. Ada tiga pengertian dasar, yakni :
1. Kehendak untuk berkuasa sebagai abstraksi dari realitas. 
2. Kehendak sebagai aspek terdalam sekaligus tertinggi dari realitas (the nature of reality). 
3. Kehendak berkuasa sebagai realitas itu sendiri secara apa adanya (reality as such). 
Realitas tersusun dari satu unsur terdalam (fundamental aspect) yang menentukan segalanya yang disebut sebagai kehendak untuk berkuasa. Seluruh realitas dan segala yang ada di dalamnya adalah ledakan sekaligus bentuk lain dari kehendak untuk berkuasa yang ada di dalam kesadaran sekaligus ketidaksadaran manusia.
Kehendak untuk berkuasa adalah dorongan yang mempengaruhi sekaligus membentuk apapun sekaligus hasil dari semua proses realitas itu sendiri.  Proses itu terjadi tanpa ada satu sosok yang disebut pencipta atau subyek agung tetapi gerak realitas yang berjalan mekanis, tanpa pencipta dan tanpa arah.
Dunia adalah hampa dan tak memiliki pencipta, namun bisa hadir dan berkembang dengan kekuatannya sendiri. Konsep kehendak untuk berkuasa tidak lahir dari penalaran rasional, tetapi dari imajinasi manusia yang melihat dan tinggal di dalam dunia. Konsep ini lebih merupakan upayanya untuk menyibak berbagai situasi di dalam dunia, dan menemukan apa yang menjadi dasar dari semuanya.

Konsep kehendak untuk berkuasa  melepaskan logos sebagai alat utama dan menawarkan penjelasan mitologis (mythological explanation) yang lebih imajinatif, deskriptif, dan kaya di dalam memahami dunia. Akal budi (reason) menyempitkan dunia, sementara imajinasi dan rasa menangkap kerumitannya, dan merayakannya. 
Konsep kehendak berkuasa lahir  dan berkembang ketika membahas pemikiran Schopenhauer yang melihat dunia sebagai kehendak buta, bersikap pesimis, dan memilih untuk melarikan diri darinya. Nietzsche tidak sependapat dengan Schopenhauer dan melihat dunia sebagai kehendak untuk berkuasa, bersikap optimis, lalu memilih untuk merayakan kehidupan dengan segala kerumitannya. 

Kehendak untuk berkuasa mencakup sikap merayakan hidup dengan segala yang ada di dalamnya, dan keberpihakan pada energi-energi yang selama ini ditekan oleh agama dan moral tradisional. Kehendak berkuasa menjadi simbol kritik terhadap modernitas yang menyempitkan kekayaan manusia hanya pada akal budinya, dan memasung manusia menjadi subyek yang patuh pada tata hukum dan moral yang mengikat daya-daya hidupnya. 
Nietzsche membongkar kemunafikan manusia modern yang merindukan dan menghasrati kekuasaan, namun berpura-pura menolaknya karena alasan-alasan moral. Penolakan menciptakan ketegangan dalam diri manusia, karena sedang melawan dorongan alamiahnya sendiri. Ketegangan menghasilkan kemunafikan-kemunafikan yang ditemukan di dalam kehidupan sehari-hari manusia.

Nietzsche mengajak untuk menerima diri kita apa adanya, tidak menolak, atau bahkan mengutuk kekuasaan yang sesungguhnya merupakan dorongan alamiah kita sebagai manusia. Penerimaan terhadap kehendak untuk berkuasa membuat kekuasaan tidak lagi menjadi destruktif, tetapi bisa didorong sebagai kekuatan untuk mencipta. 
Manusia bukan subyek seutuhnya tapi hanya bentuk konkret dari kehendak untuk berkuasa. Manusia adalah subyek yang bukan subyek. Manusia terdorong untuk mencipta dunia karena dikelilingi kehendak untuk berkuasa. Mencipta adalah dorongan alamiah, bahkan kebutuhan eksistensial manusia. Manusia dan dunia adalah cerminan dari kehendak untuk berkuasa. 
Hakekat dari dunia dan manusia adalah efek-efek yang ditimbulkannya, yakni penciptaan. Penciptaan hanya mungkin jika entitas tersebut memiliki kuasa. Manusia memerlukan subyektivitas (subjectivity) dan kemampuan menafsir (interpretation) yang lahir dari kehendak untuk berkuasa.

Subyektivitas dan kemampuan menafsir membuat manusia bisa melihat hubungan sebab akibat (causality) di dalam dunia.Subyektivitas dan kemampuan menafsir membuat manusia bisa menempatkan diri, sekaligus menempatkan benda-benda yang ada di dalam dunia pada tempatnya. Subyektivitas dan kemampuan menafsir membuat dunia menjadi bermakna karena manusia memberinya makna, dan menjadikannya “manusiawi” (human).  
Kehendak untuk berkuasa membuat manusia bisa menciptakan, menata dunia, dan tempat yang bukan-manusia (inhuman). Kehendak berkuasa adalah “afirmasi yang penuh suka cita pada hidup itu sendiri” sehingga manusia diminta untuk menerima dan merayakannya sepenuh hati meskipun hidup tak bertujuan dan tak memiliki nilai.
Manusia adalah bagian dari dunia yang dimotori kehendak untuk berkuasa, sehingga manusia tidak dipandang sebagai mahluk rasional. Manusia dipandang sebagai mahluk yang hidup dengan rasa dan sensasi-sensasi (sensational being) yang diterimanya dari dunia. Sensasi itu mendorong manusia untuk mencipta dunia (world-creating activity). 
Untuk mencari epistemologi eksistensial Sartre, kita harus mengetahui metode apa yang digunakannya untuk membangun filsafatnya. Metode itu adalah fenomenologi. Fenomenologi adalah gerakan filsafat yang dipelopori oleh Edmund Husserl (1859-1938). Fenomenologi adalah arus pemikiran yang paling berpengaruh pada abad ke-20. Istilah Fenomenologi bertolak dari bahasa Yunani phainomenon (phainomai, menampakkan diri) dan logos (akal budi). Ilmu tentang penampakan berarti ilmu yang menampakan diri ke dalam subyek. 

Tidak ada penampakan yang tidak dialami. Hanya dengan berkonsentrasi  pada apa yang tampak dalam pengalaman maka esensi dapat terumuskan dengan jernih. Fenomenologi mencoba menepis semua asumsi yang mengontaminasai pengalaman konkret manusia. Itu sebabnya fenomenologi disebutcara berfilsafat yang radikal. 

Ada dua tahap dalam analisis fenomenologi yang pertama hanya menyangkut deskripsi yang teliti dan terperinci tentang cara dunia menampakkan dirinya sendiri bagi kesadaran dalam semua teksturnya, dalam semua kekasaran serta kehalusannya. Tahap kedua lebih bersifat teknis tujuannya adalah pembentukkan deskripsi prateoritis dari bermacam-macam tindakan kesadaran beserta obyek-obyeknya. Disebut prateoritis karena dimaksudkan untuk menghasilkan sebuah deskripsi mengenai bermacam-macam tindakan kesadaran, bukan suatu teori mengenai kesadaran.

Tujuan dari tahap pertama adalah untuk memperlihatkan fenomen semurni-murninya. Dalam memandang suatu hal, katakana saja misalnya agama, bahasa, adat istiadat, kita kerapkali penuh dengan pendapat-pendapat dari orang lain. Misalnya dari nenek moyang kita, pemateri ilmu [pengetahuan dan lain sebagainya. Semua ini sudah kita kurung. Semua hubungan dengan luar kesadaran kita kurung. Jadi kita hanya melihat fenomen belaka semurni-murninya. 

Tujuan pada tahap kedua adalah untuk menyaring sampai ke eidos-nya. Sampai ke intisarinya, sampai ke sejatinya atau Wesen-nya. Oleh sebab itu, hasil dari penyaringan ini disebut Wesenchau,  artinya disini kita melihat hakikatnya dari sesuatu. Hanya inilah pengertian yang sebenarnya. 

Fenomenologi berjuang membuat filsafat sebagai ilmu yang rigoris. Rigoris disini artinya bebas dari presuposisi yang mendahului pengalaman konkret lalu apakah dengan begitu fenomenologi setali tiga uang dengan empirisme? Jawabannya, tidak. Empirisme masih syarat dengan presuposisi. Locke seorang empiris, misalnya masih mengandalkan adanya substratum material dibalik pengalaman, terlepas dari konisi apparatus  inderawi subyek pengetahuan. Berkeley masih membawa-bawa Tuhan, hanya Hume yang paling mendekati, meski juga belum bias melepaskan diri dari pandangan Newtonian yang deterministik. 

Fenomenologi menekankan perlunya filsafat melepaskan diri dari ikatan historis apapun. Apakah itu tradisi metafisika, epistemologi atau sains. Fenomenologi adalah upaya hati-hati dalam mendiskripsikan hal ihwal  sebagaimana mereka menampakan diri ke dalam kesadaran. Dengan kata lain, semua persoalan tentang semesta luar harus didekati dengan senatiasa melibatkan cara penampakan mereka pada kesadaran manusia. 

Untuk mempermudah kajian tentang fenomenologi, ada satu istilah yang diberikan oleh Maurice Natanson untuk memahami apa itu Fenomenologi: ‘fenomenologi adalah a science of beginnings’. Untuk bisa berfenomenologi orang harus bersikap seperti pemula (beginner). Dalam hal apa? Dalam segala hal! Sebagai contoh andaikan kita melihat tata-krama pergaulan seolah-olah untuk pertama kalinya. Sebagai pemula dalam hal ini, kita akan heran bahwa sistem sopan-santun itu ada. 

Bersikap sebagai pemula oleh Husserl dirumuskan sebagai reduksi fenomenologis atau epoche. Anggapan bahwa tata Krama itu sudah ada entah di dalam atau di luar kesadaran harus diberi tanda kurung dulu (eingeklammert), dan tata-krama dibiarkan menampakkan diri apa adanya. Yang diperoleh lewat reduksi ini bukan tata krama sebagaimana dipahami osecara ilmiah oleh sosiologi atau etnologi, melainkan sebagaimana dihayati oleh para pelakunya. Dunia yang dihayati sendiri oleh para aktor social inilah yang menjadi objek penelitian fenomenologi.

Dari buku yang ditulis Sartre Being and Nothingness, kita dapat melihat landasan ontologis Sartre dalam membangun filsafat yang menggunkan metode fenomenologi. Dengan dasar-dasar yang sama, tetapi Sartre mendapatkan kesimpulan yang cukup berbeda dari Husserl maupun Heidegger sebagai guru fenomenologinya. 

Sebagai landasan ontologisnya, Sartre pertama menyuguhkan konsep L etre en soi, apa itu L etre en soi ? secara arti, L etre en soi berarti being in itself atau berada dalam dirinya sendiri. Untuk mengetahuinya, sebaiknya kita bedah term itu satu persatu. Apa yang dimaksud etre ? “Pohon, hewan, manusia dan sebagainya. Semuanya itu berbeda-beda,  namun diantara istilah-istilah yang kita gunakan itu ada yang umum, artinya kita gunakan untuk menyebut barang-barang yang betul-betul berlainan, misalnya kata barang, juga ada kata lain yang umum pula ialah “ada”. Apa saja yang kita jumpai dapat kita sebut ada atau sesuatu yang berada. Ada atau sesuatu yang berada, itu dalam bahasa Sartre disebut Etre.
L etre en soi menunjuk suatu cara bereksistensi yang tertutup, apa yang ada sepenuhnya identik dengan dirinya sendiri. Ia bersifat tertutup rapat, tanpa lobang, tanpa celah, dan tanpa gerak sedikitpun untuk keluar dari dirinya. Di situ tidak terdapat-subjek-objek, sama sekali tidak mempunyai relasi. Oleh Sartre L etre en soi disebut ‘ada yang tidak berkesadaran’. Boleh dikatakan ada jenis ini adalah adanya benda-benda, yang berada begitu saja.

Lebih jelasnya tentang etre en soi itu harus dikatakan : it is what it is. Etre en soi tidak aktif, tidak pasif, tidak afirmatif, tidak negatif : kategori-kategori macam itu itu hanya mempunyai arti dalam kaitan dengan manusia. Etre en soi tidak mempunyai masa silam, masa depan; tidak mempunyai kemungkinan ataupun tujuan. Etre en soi itu sama sekali kontingen. Artinya : ada begitu saja, tanpa fundamen, tanpa diciptakan, tanpa dapat dimainkan dari sesuatu yang lain.

Menurut Sartre, segala yang berada secara ini, segala yang L etre en soi, adalah memuakkan. Mengapa ? Meja, kursi, pohon, dan sebagainya, dalam dirinya bukanlah apa-apa. Benda-benda itu bila kita lihat sebagai de-facto demikian, seperti adanya tanpa alasan apa pun, lepas dari segala arti yang kita berikan kepadanya dalam hidup sehari-hari akan tampak memuakkan.

L etre pour soi atau ‘ada untuk diri’ menunjuk cara beradanya manusia yaitu pada kesadaran manusia ; sifatnya melebar (co extensive) dengan dunia kesadaran dan sifat kesadaran yang berada di luar diri sesuatu atau seseorang. Dalam kesadaran barulah muncul adanya subjek dan objek. Ada yang sadar menjadi subjek, tetapi dia juga bisa menjadi objek. Jadi seolah-olah di situ ada keduaanya ; subjek berhadapan dengan objek. 

Yang berupa subjek adalah ‘pengada yang sadar’. Yang berupa objek ialah dia sendiri, sekedar disadari. Tetapi kesadaran itu tidak identik dengan dirinya karena ia hanya berdiri sebagai ‘subjek yang lain’ dan tak terpisahkan dengan dirinya sendiri. Antara subjek yang menyadari dan objek yang disadari selalu terdapat jarak, jarak antara aku dan diriku, inilah yang disebut ‘ketiadaan’ 

Konsep yang sulit ini dapat dipermudah dengan contoh. Sekarang marilah kita menganggap ada seorang manusia. Berbeda dengan benda-benda lain yang tidak sadar akan keberadaannya. Manusia itu ada, ada berarti dia sadar dengan keberadaanya. Sedangkan manusia yang sadar dengan keberadaannya berarti dia mengetahui sesuatu. mengetahui sesuatu inlah yang disebut Sartre sebagai proses meniadakan sesuatu atau dari ‘Ada’ menuju ‘Ketiadaan’. Bagaimana bisa?

Perhatikanlah sekarang, jika manusia sedang dan dalam berbuat, sadar tentang diri sendiri, itu berarti bahwa manusia dengan sadar sedang ada dalam peralihan. Dia sedang mengalih, dia sedang berpindah, dia dalam perjalanan. Sekali lagi dia dengan sadar menjalankan peralihannya itu. Dia beralih, dia mengalih, itu karena sadar tentang diri sendiri. 

Dia menyadari diri sebagai ini, akan tetapi justru bersama-sama membantah dengan mengalih itu. Jadi, dia berkata ini dan juga membantah, saya tidak mau dan karenanya dia mengalih. Misalnya, seorang mengakui saya ini pencuri. Sedang sadar dan justru karena kesadarannya itu dia membenci sifat pencuri, jadi tidak mau kepencuriannya itu.

Sebetulnya, peniadaan itu terjadi terus menerus, terjadi tak ada berhenti-hentinya, sebab manusia itu tidak pernah berhenti. Dia terus saja berbuat. Setiap perbuatan itu berupa perpindahan. Perpindahan perubahan, karena manusia tidak bisa menghendaki ketetapan dan itu justru karena kesadaranya. Pandanglah sekarang demikian : manusia itu dlaam tiap-tiap perbuatan berubah, mengalih, jadi bergerak ke…. Karena dia sedang berubah, karena dia sedang mengalih ke…, karena dia sedang bergerak ke…, jadi dia belum seperti yang dimaukan. 

Dia dalam keadaan yang tidak dikehendaki dan keadaan seperti yang dikehendaki belum ada. Jadi dia belum ada. Jadi, yang dikehendaki belum ada dan yang tidak ada tidak dikehendaki. Itulah manusia dalam tiap detik. Jadi dia selalu meniadakan. Itulah yang dimaksud Ada selalu menuju ketiadaan.
E. LATIHAN

Untuk memperdalam pemahaman terhadap materi di atas, maka cobalah menjawab soal-soal latihan di bawah ini :

1. Apakah hubungan munculnya eksistensialisme dengan kondisi di Eropa Barat ?
2. Apakah respon eksistensialisme terhadap materialisme ?
3. Apakah respon eksistensialisme terhadap dan idealism ?
4. Apakah yang dimaksud dengan kehendak benas ?
5. Apakah yang dimaksud dengan eksistensi mendahului esensi?

Petunjuk menjawab latihan :  

Bacalah sekali lagi uraian dan contoh kegiatan belajar di atas dan cobalah jawab soal-soal latihan yang tersedia. Apabila belum terjawab dengan baik, ulangi bacaan tersebut sampai benar-benar menguasai jawabannya.

Kunci jawaban :

1. Munculnya eksistensialisme didorong oleh situasi dan kondisi di dunia Eropa Barat yang secara umum dapat dikatakan bahwa pada waktu itu keadaan dunia tidak menentu. Tingkah laku manusia telah menimbulkan rasa muak atau mual. Penampilan manusia penuh rahasia, penuh imitasi yang merupakan hasil persetujuan bersama yang palsu yang disebut konvensi atau tradisi. 
2. Eksistensialisme juga merupakan reaksi terhadap ajaran materialisme dan idealisme. Pendapat materialisme bahwa manusia adalah benda dunia, manusia itu adalah materi , manusia adalah sesuatu yang ada tanpa menjadi Subjek. Pandangan manusia menurut idealisme adalah manusia hanya sebagai subjek atau hanya sebagai suatu kesadaran.
3. Ajaran filsafat idealisme memandang manusia hanya sebagai subyek dan hanya sebagai kesadaran. Keberadaan segala sesuatu semata-mata ditentukan oleh pikiran. Seorang eksistensialis sadar bahwa kebenaran bersifat relatif, dan karenanya masing-masing individu bebas menentukan sesuatu yang menurutnya benar.
4. Eksistensi merupakan suatu aliran dalam ilmu filsafat yang menekankan pada manusia yang bertanggung jawab atas kemauannya yang bebas tanpa memikirkan secara mendalam mana yang benar dan mana yang tidak benar. Manusia lahir dan eksis lalu menentukan dengan bebas esensi kita masing-masing. 
5. Kata Eksistensialisme berasal dari kata eks = keluar, dan sistensi atau sisto = menempatkan. Manusia dalam keberadaannya itu sadar bahwa dirinya ada dan segala sesuatu keberadaannya ditentukan oleh akunya. Eksistensi memandang manusia sebagai proses menjadi sesuatu, dinamis dan bukan keberadaan saat ini saja atau eksistensi mendahului esensi. 

